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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari tujuan pada BAB I dan hasil anasisa pada BAB IV 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Presentase rasio trotoar terpasang antara lain: 

a) Dari tiga puluh enam (36) segmen pada ruas jalan kolektor Kota Kupang 

yang menggunakan trotoar dimana, terdapat sembilan (9) segmen atau 

25% ruas jalan kolektor yang menggunakan trotoar TGSI, dan dua puluh 

tujuh (27) segmen atau 75% ruas jalan kolektor menggunakan trotoar 

tanpa TGSI atau jenis trotoar lainnya. Untuk sembilan (9) segmen atau 

25% ruas jalan kolektor yang menggunakan trotoar TGSI terdapat empat 

(4) segmen atau 11% ruas jalan kolektor menggunakan trotoar TGSI dua 

(2) sisi, satu (1) segmen atau 3% ruas jalan kolektor menggunakan trotoar 

TGSI satu (1) sisi dan empat (4) segmen atau 11% ruas jalan kolektor 

menggunakan kombinasi antara trotoar TGSI dan trotoar tanpa TGSI. 

Untuk dua puluh tujuh (27) segmen atau 75% ruas jalan kolektor Kota 

Kupang yang menggunakan trotoar tanpa TGSI terdapat 20 segmen atau 

56% ruas jalan kolektor yang menggunakan trotoar tanpa TGSI dua (2) 

sisi dan tujuh (7) segmen atau 19% ruas jalan kolektor yang 

menggunakan trotoar tanpa TGSI dua (1) sisi. 

b) Berdasarkan hasil total perbandingan analisa rasio (R) perbandingan 

trotoar terpasang untuk TGSI pada jalan kolektor Kota Kupang  sebesar 

27%, sedangkan rasio (R) trotoar tanpa TGSI yaitu 73%. 

2. Kondisi karakteristik TGSI terpasang pada jalan kolektor Kota Kupang 

berdasarkan masalah yang terjadi di lapangan yaitu: 

a) Ubin TGSI yang salah letak 

b) Hambatan pada jalur TGSI 

c) Buruknya kontinuitas TGSI 
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d) Rusaknya ubin TGSI 

e) Masalah trotoar lainnya, seperti terdapat jalur TGSI yang begitu curam 

dan juga terdapat jalur TGSI yang disampingnya terdapat jurang yang 

tidak memiliki rell pengaman, sehingga dapat membahayakan 

penyandang disebilitas. 

3. Berdasarkan acuan dari Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat No.14/PRT/M/2017, Tentang Persyratan Kemudahan 

Bangunan Gedung dan Pedoman Bahan Konstrusi Bangunan Dan 

Rekayasa Sipil Nomor 02/SE/M/2018 Tentang Perencanaan Teknis 

Fasilitas Pejalan Kaki. Pada ruas jalan kolektor Kota Kupang, rasio 

presentase tingkat kelayakan rata-rata trotoar yang menggunakan TGSI 

yaitu 39.41%. 

Pada penelitian ini secara umum dapat simpulkan bahwa fasilitas trotoar 

TGSI yang tersedia pada ruas jalan kolektor Kota Kupang, tidak mendukung 

mobilitas dari kelompok disebilitas. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang sudah dilakukan, 

maka terdapat beberapa saran yang ingin disampaikan kepada pikak pemerintah 

Kota Kupang selaku penanggung jawab dari serana dan praserana umum: 

1. Kepada pemerintah Kota Kupang, diharapkan lebih memperhatikan 

standard perencanaan trotoar khususnya penggunaan Tactile Ground 

Surface Indicator (TGSI), agar sesuai dengan peraturan dan 

persyaratan-persyaratan yang berlaku bagi para peyandang 

disebilitas, sehingga nantinya tidak membahayakan keslamatan 

orang-orang atau kelompok disebilitas itu sendiri.  

2. Diharapkan juga dapat memberikan masukan dalam menertipkan sagala 

bentuk kegiatan yang menggangu aktifitas pejalan kaki pada jalur trotoar 

dan khususnya pada jalur Tactile Ground Surface Indicator (TGSI), 

dikarnakan pada saat ini berbagi permasalahan masih sering terjadi, serta 

kurangnya perhatian pemerintah, terhadap sosoalisasi pentingnya peran 

TGSI bagi masyarakat umum/normal dan kelompok disebilitas itu sendiri. 
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